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LAJU PERTUMBUHAN POPULASI Diaphanosoma sp.
DENGAN PEMBERIAN PAKAN Nannochloropsis sp-., Tetraselmis sp.
DAN Dunaliella sp. DALAM KONDISI LABORATORIUM

OLEH :

AGUS ARYANTO
09033150009

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian mengenai laju pertumbuhan populasi Diaphanosoma
sp. dengan pemberian Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp. dan Dunaliella sp.
dalam kondisi laboratorium. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui laju
pertumbuhan populasi Diaphanosoma sp. dengan pemberian Nannochloropsis sp.,
Tetraselmis sp. dan Dunaliella sp. di laboratorium. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Agustus hingga Oktober 2007 bertempat di Laboratorium Zooplankton
Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut Lampung. Parameter pengamatan
meliputi laju pertumbuhan Diaphanosoma sp. dalam media 1,5 liter air laut serta
kualitas fisika kimia media meliputi temperatur, oksigen terlarut, salinitas, pH,
amonia dan nitrit. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 3 perlakuan dan 4 Ulangan. Data dianalisa dengan Analisis Sidik
Ragam (ANOVA) dan diuji lanjut dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Hasil
yang diperoleh menunjukkan bahwa pemberian Tetraselmis sp. selama perlakuan
menghasilkan laju pertumbuhan yang tertinggi (69,69 individwhari) dibandingkan
dengan pemberian Nannochloropsis sp. (52,50 individuhari) dan Dunaliella sp.
(29,17 individwhari).

Kata kunci : Laju Pertumbuhan, Diaphanosoma sp., Nannochloropsis sp.,
Tetraselmis sp., Dunaliella sp.
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THE POPULATION GROWTH RATE OF Diaphanosoma sp- WITH
GIVEN Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp. AND Dunaliella sp.
AT THE LABORATORY CONDITION

BY :

AGUS ARYANTO
09033150009

ABSTRACT

The research has been conducted on the population growth rate of Diaphanosoma
sp. with given Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp. and Dunaliella sp. at the
laboratory condition. The aim of this research were to know the population growth
rate of Diaphanosoma sp. with given Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp. and
Dunaliella sp. in the laboratory. The research was carried out from August to
October 2007, at laboratory of zooplankton, Main Centre of Marine Culture
Development Lampung. The observation parameters were include the growth rate
of Diaphanosoma sp. in 1.5 litres sea water and the quality of physical and
chemical media including temperature, dissolved oxygen, salinity, pH, ammonia
and nitrite. The designed applied is Completely Randomized Design with 3
treatment and 4 replication. The data are analized with analysis of variance
(ANOVA) and continue with the least significant difference test. Result showed
that taking Tetraselmis sp. for treatment yield highest growth rate (69.69 ind/day)
than with Nannochloropsis sp. (52.50 ind/day) and Dunaliella sp. (29.17 ind/day).

Key words : Growth rate, Diaphanosoma sp., Nannochloropsis sp., Tetraselmis
sp., Dunaliella sp.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usaha pembenihan merupakan mata rantai dalam menunjang keberhasilan
budidaya ikan. Usaha pembenihan ikan ini diharapkan dapat menjamin
ketersediaan benih dengan kuantitas yang cukup, kualitas yang baik serta terjamin
kesinambungannya. Masalah yang sering dihadapi dalam usaha pembenihan ikan
air laut baik ikan konsumsi maupun ikan hias seperti kuda laut adalah kematian
yang besar pada saat persediaan makanan pada kuning telur habis yang
disebabkan oleh kurangnya persediaan pakan alami atau pakan hidup
(fitoplankton dan zooplankton) selain faktor genetik, hama dan penyakit.

Pakan merupakan salah satu faktor pembatas bé.gi organisme yang
dibudidayakan sehingga kebutuhan akan pakan hidup (fitoplankton dan
zooplankton) tidak bisa diabaikan sedikitpun guna keberhasilan kegiatan budidaya
laut. Pada stadia pertumbuhan awal, ketersediaan pakan hidup merupakan faktor
penentu dalam kegiatan pembenihan dan budidaya. Hal ini dikarenakan pakan
hidup merupakan sumber energi dalam pertumbuhan dan perkembangan larva
yang menyediakan asam-asam lemak esensial yang sangat diperlukan bagi
pertumbuhan larva. Menurut Leger dkk (1987) dalam Thariq dkk (2002), pada
tahap awal tumbuh kembang larva, ketersediaan pakan sangat mutlak diperlukan
terutama pakan hidup. Pakan hidup merupakan sumber nutrisi yang baik bagi

larva karena mengandung asam lemak esensial yang belum dapat digantikan oleh

pakan buatan.



Pakan hidup adalah pakan dari golongan plankton yang sangat dibutuhkan,
karena mengandung kadar protein yang tinggi dan sangat baik sebagai pakan
utama pada pembenihan. Zooplankton merupakan hewan renik (mikroskopik)
yang hidup melayang-layang di permukaan perairan (Mudjiman, 2004). Pada
rantai makanan, zooplankton merupakan konsumen tingkat pertama yang
memanfaatkan fitoplankton sebagai pakan dan merupakan sediaan pakan alami
bagi konsumen selanjutnya seperti larva ikan dan udang.

Zooplankton dari ordo Cladocera sudah lama dikenal sebagai makanan
yang baik bagi larva ikan dan udang. Kebanyakan dari ordo Cladocera ini hidup
pada perairan tawar, namun ada juga yang menempati perairan payau seperti
Diaphanosoma sp. Organisme ini belum banyak dikenal di Indonesia.
Diaphanosoma sp. termasuk ordo Cladocera, hidup tersebar sebagai zooplankton
dan dapat dimanfaatkan sebagai makanan ikan dan udang (Pennak, 1953 dalam
Soelistyowati, 1978).

Di perairan sekitar Teluk Lampung banyak ditemukan sejenis kutu air dari
Jenis Diaphanosoma sp. dari keluarga Sididae, yang merupakan pakan alternatif
pengganti naupli Arfemia (Rusyani dkk., 2005). Perkembangannya yang cukup
singkat sangat memungkinkan jenis kutu air ini untuk diproduksi secara massal
sebagai pakan hidup larva ikan, udang dan kuda laut untuk masa mendatang
sebagai substitusi Artemia (Thariq dkk., 2002). Diaphanosoma sp. selain mudah
dikultur, memungkinkan juga untuk diberikan kepada larva udang, ikan maupun
kuda laut dalam keadaan hidup. Pemberian makanan hidup ini tidak akan merusak

kondisi air media dalam tempat pembenihan. Pada masa anakan Diaphanosoma



sp. memiliki ukuran berkisar antara 450-500 pm, Diaphanosoma muda 750-860
pm dan induk 950-1050 pm (Rusyani dkk., 2005).

Dalam upaya menunjang keberhasilan pembenihan ikan air laut baik ikan
konsumsi maupun ikan hias seperti kuda laut, salah satu faktor yang menentukan
adalah ketersediaan pakan alami yang memenuhi syarat baik secara kualitas
maupun kuantitas dan kontinuitasnya. Oleh karena itu, perlu kiranya diadakan
penelitian tentang pemeliharaan Diaphanosoma sp. .pada berbagai pemberian
pakan fitoplankton Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp. dan Dunaliella sp. untuk

mengetahui pakan yang terbaik untuk pertumbuhannya.

1.2. Perumusan Masalah

Diaphanosoma sp. merupakan jenis Cladocera dari habitat air laut yang
dipergunakan sebagai pai(an hidup larva udang, ikan dan juwana kuda laut.
Pemberian pakan berupa fitoplankton hijau (Chlorophycea) lebih mendukung
pertumbuhan dan kelulushidupan Diaphanosoma sp. dibandingkan dari jenis-jenis
diatom (Kokarkin dan Prastowo, 1998). Seiring dengan meningkatnya usaha
pembenihan ikan air laut menyebabkan pemberian pakan alami semakin
dibutuhkan. Untuk itu perlu diketahui bagaimana pertumbuhan yang terbaik bagi
Diaphanosoma sp. dengan pemberian pakan fitoplankton Nannochloropsis sp.,
Tetraselmis sp. dan Dunaliella sp. sehingga ketersediaan pakan alami untuk usaha

kegiatan pembenihan ikan air laut dapat terpenuhi secara kontinu.



1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui laju pertumbuhan populasi
Diaphanosoma sp. dengan pemberian pakan Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp.

dan Dunaliella sp. dalam kondisi laboratorium.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
pemberian pakan Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp. dan Dunaliella sp. dalam
upaya meningkatkan laju pertumbuhan populasi Diaphanosoma sp. yang akan

digunakan sebagai pakan alami bagi larva ikan dan juwana kuda laut.
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